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ABSTRAK

Judul : Pelaksanaan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan koto XI
Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan

Penulis : Yeni Ratna Dewi

Pembimbing : 1.Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd.
2. Drs. Yuskal Kusman, M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi belum diterapkan dengan efektif
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di Kecamatan Koto XI Tarusan.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah menengah atas negeri di
Kecamatan Koto XI Tarusan yang meliputi pada aspek memotivasi, inovatif,
inspiratif, kreatif, dan sebagai agen perubahan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan populasinya
adalah seluruh guru PNS SMA Negeri di Kecamatan Koto XI Tarusan yang
berjumlah 103 orang, banyaknya sampel penelitianadalah 52 orang guru yang
diambil menggunakanteknik simple random sampling. Instrumen penelitian
digunakan berupa angket yang disusun dalam bentuk Skala Likert yang sudah
dimodifikasi, dengan 5 (lima) alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR),
Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), Tidak Pernah (TP), yang telah diuji validitas
dan reabilitasnya. Hasil analisis data uji coba angket menggunakan program SPSS
(Statistic Package and Social Science) 16.0 For Windows, dengan perolehan
angka reliabilitas pembinaan disiplin siswa sebesar0.983 dan validitasnya
diperoleh 55 butir yang valid dari 59 butir instrumen. Data dianalisis dengan
rumus mean atau rata-rata.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diketahui bahwa pelaksanaan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah menengah atas negeri di
Kecamatan Koto XI Tarusan dilihat dari indikator memotivasicukup terlaksana
dengan skor rata-rata 3,58, untuk indikator inovatifcukupterlaksana dengan skor
rata-rata 3,42, untuk indikator inspirati terlaksana dengan baik dengan skor rata-
rata 3,61, untuk indikator kreatif cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,22, dan
untuk indikator agen perubahancukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,48.
Dengan demikian dapat disimpulkan pelaksanaan kepemimpinan transformasional
sekolah menengah atas negeri di Kecamatan Koto XI Tarusansudah cukup
terlaksana dengan skor rata-rata 3,46.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Organisasi merupakan sekumpulan orang yang disusun dalam
kelompok, yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi
juga merupakan wadah atau tempat bagi seseorang untuk menyalurkan bakat,
kemauan dan kemampuannya dalam melakukan aktivitas tertentu dan
berhubungan sosial. Keberhasilan organisasi ditentukan oeh beberapa faktor
salah satunya yaitu oleh manusia/orang yang ada dalam organisasi tersebut.

Maju mundurnya sebuah organisasi ditentukan oleh kemampuan
pemimpin dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Pemimpin sebagai
salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu organisasi mempunyai
peran yang strategis.Pemimpin sering disebut sebagai motor pengerak dalam
sebuah organisasi, dengan berbagai visi dan misi serta tujuan yang
dimilikinya. Seorang pemimpin organisasi harus memiliki strategi yang tepat
dalam mendayagunakan anggotanya melalui kerjasama, mendorong seluruh
keterlibatan anggota organisasi dalam berbagai kegiatan yang menunjang
pencapaian tujuan organisasi.

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin memiliki peranan penting
dalam keberhasilan proses pendidikan yang diselenggarakan disekolah. Hal
ini dikarenakan Kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab

terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan.
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Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin diharapkan mampu
menggerakkan bawahannya dalam melaksanakan tugas, memotivasi,
membimbing dan membina bawahannya agar dapat bekerja sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Untuk dapat mempengaruhi bawahan kepala
sekolah harus mampu menggunakan berbagai cara dan teknik. Saat ini
berbagai model kepmimpinan muncul untuk menciptakan suatu inovasi baru
kedepannya.

Kepemimpinan kepala sekolah ditujukan untuk mempengaruhi orang
lain akan tugas dan tanggung jawabnya, hal ini sejalan dengan pendapat
Sagala (2009:147) yang mengatakan bahwa “kepemimpinan adalah suatu
kemampuan dan kegiatan mencoba untuk mempengaruhi orang lain
disekitarnya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
anggota organisasi dengan berhasil mencapai tujuan usaha pendidikan”.
Tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah ini dimaksudkan agar dapat
mempengaruhi bawahanya untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai.

Pemilihan model kepemimpinan yang benar dengan motivasi yang
baik akan mengarahkan pada pencapain tujuan baik perorangan maupun
kelompok. Sebaliknya dengan model kepemimpinan atau memotivasi yang
tidak tepat, maka tujuan baik kelompok maupun pribadi akan terganggu. Hal
ini tentu akan berimbas pada sasaran yang akan dicapai. Usman (2011:305)
menyebutkan bahwa pemimpin yang efektif ialah pemimpin yang

menggunakan gaya (style) yang dapat mewujudkan sasarannya misalnya
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dengan mendelegasikan tugas, melaksanakan kontrol, dan seterusnya. Dengan
adanya pendelegasian tugas ini berjalan dengan baik atu tidak, kinerja yang
dilakukan oleh bawahan dipengaruhi oleh peran pemimpinnya. Maju
mundurnya sebuah organisasi dapat dilihat dari kemampuan pemimpin dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya

Berbagai model kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli
antara lain, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan situasional,
kepemimpinan transformasional, kepemimpinan visioner, dan lain
sebagainya. Semua model kepemimpinan ini dapat diterapkan oleh kepala
sekolah untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Setiap kepemimpinan
mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Namun ada juga
kepala sekolah yang menggunakan beberapa gabungan model kepemimpinan
untuk dapat mempengaruhi bawahannya.

Salah satu kepemimpinan yang dianggap efektif untuk diterapkan
adalah kepemimpinan transformasional. Hal ini dikarenakan kepemimpinan
transformasional mempunyai dampak yangpositif dalam perkembangan suatu
organisasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Setiawan (2013:7) ada
beberapa alasan kenapa pemimpin transformational dianggap baik diterapkan,
pertama, kepemimpinan merupakan kunci utama dalam meningkatkan kinerja
organisasi pendidikan terlebih bagi organisasi pendidikan yang masih dalam
tahap berkembang; kedua, perubahan dan perbaikan (transformation) untuk
membangun peradaban manusia yang mandani serta disisi yang lain

merupakan hal yang terpenting dari tujuan manusia dalam organisasi
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pendidikan; ketiga, kepemimpinan tramsformasional merupakan salah satu
model kepemimpinan yang banyak menjadi diskursus dalam organisasi
pendidikan pada dekade ini; keempat, praktik kepemimpianan
transformasional pada organisasi profit maupun non profit dalam banyak
peneliti terbukti mempunyai dampak signifikan terhadap terjadinya
perubahan dan pengembangan organisasi.

Dalam kepemimpinan transformasional hal penting yang harus
dimiliki kepemimpinan transformasional ialah 1) pemimpin harus mampu
memotivasi pengikut, perilaku pemimpin dalam memberikan motivasi berupa
pemberian kebutuhan, dorongan maupun insentif, 2) menciptakan inovasi,
perilaku pemimpin yang mengembangkan rasa bangga pada diri anggota atas
pekerjaan dan tujuan organsasi, memberikan contoh dan menggunakan kata-
kata dalam membangkitkan semangat juang pada pengikut,3) memberikan
inspirasi kepada pengikut, perilaku pemimpin yang senantiasa memberikan
contoh yang mendahulukan kepentingan kelompok dari pada kepentingan
pribadi, 4) kreatif, perilaku pemimpin yang menggali ide-ide kreatif dari
bawahannya dan mempraktikkannya dalam melakukan pekerjaan,5) agen
perubahan,perilaku pemimpin yang memberikan perhatian, bimbingan,
menciptakan ruang gerak dan melatih komponen organisasi pendidikan secara
khusus dan pribadi.

Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan tentang pelaksanaan

kepemimpinan transformasional kepala sekolah di kecamatan Koto XI



5

Tarusan belum diterapkan dengan efektif. Hal ini terlihat dari fenomena

sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah jarang memberikan dorongan kepada guru-guru yang
berprestasi, sehinggga guru kurang termotivasi dalam melaksanakan
tugas-tugasnya.

Kepala sekolah jarang memberikan rangsangan dalam memunculkan ide-
ide kreatif dalam pengambilan keputusan. Hal ini terlihat ketika rapat di
sekolah, kepala sekolah jarang memberikan stimulus kepada guru-guru
yang kurang aktif.

Kepala sekolah jarang memberikan dukungan terhadap inovasi yang
dilakukan oleh guru, hal ini terlihat dari kurangnya kepala sekolah
memberi perhatian terhadap guru yang mempunyai gagasan inovatif.
Jarangnya kepala sekolah memberikan contoh perilaku yang inovatif
kepada guru, hal ini membuat guru merasa kepala sekolah tidak dapat
menjadi teladan dalam perilaku inovatif.

Kepala sekolah lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada
kepetingan kelompok. Ini terlihat ketika adanya acara-acara disekolah
kepala sekolah jarang hadir dan berkumpul bersama guru-guru.

Sering terjadinya permasalahan yang sama dalam menjalankan
kepemimpinan, hal ini diakibatkan karena kurangnya antisipasi dari
kepala sekolah dalam memecahkan persoalan yang sama.

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas tergambar bahwa belum

efektifnya gaya kepemimpinan transformasional di SMA Negeri Kecamatan
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Koto XI Tarusan. Atas dasar itulah penulis tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai “Pelaksanaan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan”.
Identifikasi Masalah
Kepemimpinan transformasional merupakan model kepemimpinan
yang diterapkan kepala sekolah untuk melakukan perubahan yang lebih baik
lagi dalam mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan latar belakang masalah
di atas terlihat bahwa kurang efektifnya Kepemimpinan Transformasional di
Sekolah Menengah Atas Negeri Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten
Pesisir Selatan, maka identifikasi masalah dari latar belakang tersebut ialah:
1. Kepala sekolah jarang memberikan dorongan kepada guru-guru yang
berprestasi.
2. Kepala sekolah jarang memberikan rangsangan dalam memunculkan ide-
ide kreatif dalam pengambilan keputusan.
3. Kepala sekolah jarang memberikan dukungan terhadap inovasi yang
dilakukan oleh guru.
4. Jarangnya kepala sekolah memberikan contoh perilaku yang inovatif
kepada guru.
5. Kepala sekolah lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada

kepetingan kelompok.



;
6. Sering terjadinya permasalahan yang sama dalam menjalankan
kepemimpinan, hal ini diakibatkan karena kurangnya antisipasi dari
kepala sekolah dalam memecahkan persoalan yang sama.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terlihat banyak komponen-
komponen yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas.Karena keterbatasan waktu, tenaga, biaya, faktor
pendukung dan kemampuan serta fenomena di lapangan yang terlihat, maka
penelitian ini dibatasi hanya meneliti bagaimana Pelaksanaan Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri di Kecamatan Koto
X1 Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, dilihat dari aspek 1. Memotivasi, 2.
Inovatif, 3. Inspiratif, 4. Kreatif, 5. Agen perubahan.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka permasalahan yang
akan diteliti dapat dirumuskan “Bagaimana Pelaksanaan Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah Menengah Atas Negeridi Kecamatan Koto
X1 Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang:
1. Pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
memotivasi guru.
2. Pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam

menmberikan inovasi.
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3. Pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala sekolah memberikan
inspirasi kepada guru.
4. Pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
meningkatkan kreativitas guru.
5. Pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala sekolah sebagai
agen perubahan.
F. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaankepemimpinan transformasional kepala sekolah
dalam memotivasi guru?
2. Bagaiamana pelaksanaankepemimpinan transformasional kepala sekolah
dalam memberikan inovasi?
3. Bagaimana pelaksanaankepemimpinan transformasional kepala sekolah
memberikan inspirasi kepada guru?
4. Bagaimana pelaksanaankepemimpinan transformasional kepala sekolah
dalam meningkatkan kreativitas guru?
5. Bagaimana pelaksanaankepemimpinan transformasional kepala sekolah
sebagai agen perubahan?
G. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan diharapkan berguna bagi:
1. Masukan bagi Kepala Sekolah Menengah Atas dalam rangka

meningkatkan efektifitas kepemimpinan transformasional di sekolah.
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2. Masukan bagi pengawas dalam mengajari dan memberikan pembinaan
tentang kepemimpinan kepala Sekolah Menengah Atas yang ada di

Kecamatan Koto XI Tarusan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dari hasil penelitian yang dilakukan serta
pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan
mengenaiPelaksanaanKepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Menengah Atas Negeridi Kecamatan Koto XI Tarusan menurut pendapat

Guru, kepala sekolah belum melaksanakan kepemimpinan transformasional

dengan baik. Artinya secara umum kepala sekolah belum memotivasi,

menerapkan inovasi, menginspirasi, meningkatkan kreativitas, dan menjadi
agen perubahan dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan telah di kemukakan di atas, maka peneliti
dapat mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi kepala sekolah menengah atas negeri di Kecamatan Koto XI
Tarusan diharapkan untuk dapat mempelajari lebih lanjut mengenai
kepemimpinaan transformasional lebih dalam lagi.

2. Bagi Pengawassebagai bahan masukan dalam mengajari dan membina
kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan transformasional.

3. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Pesisir Selatan agar dapat menjadi
acuan dalam memberikan pelatihan kepada kepala sekolah dalam

meningkatkan kepemimpinan yang lebih baik.
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